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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mangadakan analisa data, dari data-data yang telah diperoleh
dalam penelitian, dan akhirnya penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan,
bahwa:

1. Tentang pelaksanaan supervisi (pengawasan) pendidikan Islam di MTsN
Rungkut Surabaya, dilaksanakan dengan secara kondisional dan situasional
yang juga berpegang teguh pada ketentuan-ketentuan yang ditetapkan,
Dalam pelaksanaan tugasnya, pengawas telah mennggunakan gaya
kepemimpinan yang begitu baik dan relatif, yakni kepemimpinan situasional
dan kondisional, yang selalu mementingkan pada kebutuhan bawahannya,
dalam hal ini guru, dengan melihat situasi dan kondisi yang sedang
dihadapi. Dengan demikian, pengawas dalam melaksanakan tugasnya di
MTsN Rungkut Surabaya, berupa pelayanan dan bantuan terhadap guru
dapat berjalan dengan baik dan lancar, sehingga tujuan yang telah
ditetapkan akan mudah tercapai.

2. Masalah peningkatan mutu guru di MTsN Rungkut Surabaya dapat dilihat
dengan dari cara performa guru dalam mengelola kelas sudah mampu
dengan begitu baiknya, dapat menciptakan komunikasi dua arah yang begitu

baik, serta terampil dalam menggunakan metode dan media pembelajaran,
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sehingga para siswa dapat merasa senang dan nyaman di kelas Dengan
kondisi suasana kelas yang kondusif dan edukatif itu dapat membawa
dampak yang berarti bagi prestasi belajar siswa. Hal ini dapat ditunjukkan
dengan adanya hasil prestasi siswa dari tahun sebelumnya. Terkait dengan
semuanya itu, berarti secara teoritik dan praktik, para guru di MTsN
Rﬁngkut Surabaya, telah dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
dengan baik, sesuai dengan jabatan dan profesinya.

. Bahwa peranan supervisi pendidikan Islam di MTsN Rungkut Surab_aya,
sedikit banyak membawa dampak kemajuan dan peningkatan terhadap mutu
mengajar guru. Terkait dengaﬁ prosés be].ajar mengajar, awalnya mutu guru
. di MTsN Rungkut Surabaya, dapat dikatakan kurang begitu baik, dan
memuaskan. Hal itu terjadi karena masih minimnya pengetahuan dan
pengalaman guru dalam menguasai materi dan menggunakan media
pembelajaran, yang juga karena minim adanya di MTsN Rungkut Surabaya,
sehingga mengakibatkan kondisi kelas ramai dan membosankan.
Pelaksanaan supervisi (pengawasan) pendidikan Islam yang dilakukan di
MTsN Rungkut Surabaya dalam peningkatan mutu guru, terkait dengan
proses belajar mengajar, pada khususnya, yang akan berdampak pada
pengembangan mutu pendidikan di MTsN Rungkut Surabaya, dapat
dikatakan juga mempunyai andil dan peran yang sangat penting terhadap
peningkatan mutu guru di MTsN Rungkut Surabaya. Hal ini terbukti dengan

adanya pelaksanaan supervisi itu, dapat memberikan bantuan dan pelayanan
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dalam mengatasi masalah dan kesulitan yang dihadapi oleh seorang guru

terkait proses belajar mengajarnya, di MTsN Rungkut Surabaya.

. B. Saran-Saran

- Dengan memperhatikan kesimpulan di atas dan hasil penelitian ini, maka
dengan rasa hormat, penulis menyarankan pada beberapa hal:

1. Supervisor (pengawas) pendidikan Islam, hendaknya lebih meningkatkan
kualitas pelaksan@ tugas supervisinya, dengan profesionalismenya dan
mempertimbangkan beberapa aspek, yaitu; tujuan supervisi yang harus
dirumuskan secara operasiénal dan disesuaikan dengan apa yang sedang
dihadapi, dengan materi supervisi yang sesuai dengan kebutuhan, pendayaan
sarana dengan semaksimal mungkin dengan menyesuaikan waktu dan
tempat yang diperlukan untuk mengéunakan alat supervisi yang relevan,
dan dalam penerapan teknik supervisi pendidikan yang ada, masih banyak
kekurangan, sehinga yang perlu diperhatikan oleh pengawas adalah
menggunakan teknik supervisi pendidkan lebih bervariasi lagi dengan
orientasi supervisi pendidikan yang sesuai dengan karakter guru.

2. Hendaknya para guru dalam mengaplikasikan semua saran, bantuan, dan
pelayanan supervisi (pengawasan) pendidikan Islam harus semaksimal
mungkin, agar dalam penerapannya nanti, dapat digunakan dengan
scmaksimal mungkin sesuai dengan tujuan, demi meningkatkan kualitas

~ sumber daya guru yang ada, pada khususnya, serta dapat memajukaan

lembaga pada umumnya.
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3. Dalam penggunaan media dan alat pembelajaran di MTsN Rungkut
Surabaya masih belum maksimal dan optimal, serta kurang memadai dan
mencukupi. Hal ini dikarenakan minimnya dana anggaran sekolah dalam
pengadaan media dan alat tersebut. Oleh karena itu, bagi pihak sekolah di
MTsN Rungkut Surabaya harus selalu berupaya dan bekerja keras untuk
pengadaan media dan alat pembelajaran yang masih belum ada dan dimliki
di MTsN Rungkut Surabaya, baik deﬁgan cara membuat sendiri maupun
membeli langsung sesuai dengan keperluan dalem proses belajar mengajar.

Demikian sumbangan saran dan masukan yang dapat penulis berikan,
dengan harapan, semoga dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam
melaksanakan tugasnya, masing-masing, sehingga dapat mewujudkan
keberhasilan yang optimal. Dan semoga Allah SWT selalu memberikan jalan
kemudahan bagi hamba-Nya yang menempuh jalan kebenaran dan sekaligus

diberikan ilmu yang berguna, baik di dunia maupun di akhirat nanti. Amiiin!



